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ABSTRAK 

Judul  : Hubungan Lingkungan Kerja dengan Motivasi Kerja Pegawai 
  Pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Barat 

Penulis  : VIKA MELANI 
NIM/ BP : 1300002/ 2013 
Jurusan  : Administrasi Pendidikan 
Pembimbing : 1. Prof. Dr. Sufyarma,.M. M. Pd 
    2. Dr. Ahmad Sabandi, M. Pd 
 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang : (1) motivasi 
kerja pegawai pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Barat, (2) 
lingkungan kerja pegawai pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera 
Barat, (3) Hubungan Lingkungan Kerja dengan Motivasi Kerja Pegawai pada 
Dinas Pemuda dan Olagraga Provinsi Sumatera Barat. Hipotesis penelitian yang 
diajukan adalah “Terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan kerja 
dengan motivasi kerja pegawai pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 
Sumatera Barat. 

Penelitian ini bersifat korelasional, yaitu untuk melihat hubungan 
lingkungan kerja dengan motivasi kerja pegawai pada Dinas Pemuda dan 
Olahraga Provinsi Sumatera Barat. Populasi penelitian ini adalah pegawai yang 
berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 
Sumatera Barat yang berjumlah 95 orang. Besar sampel penelitian adalah 55 
orang yang ditentukan dengan teknik Stratified Proportional Random Sampling. 
Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data adalah angket model skala 
likert dengan lima alternatif jawaban yang telah valid dan reliabel. Teknik analisis 
data dilakukan uji Korelasi Product Moment dan Uji-t dengan bantuan program 
SPSS 16.0. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa (1) motivasi kerja di Dinas 
Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Barat berada pada kategori cukup tinggi 
(78.38%), (2) lingkungan kerja pegawai pada Dinas Pemuda dan Olahraga 
Provinsi Sumatera Barat berada pada kategori cukup kondusif  (78.40%), dan (3) 
terdapat hubungan yang berarti antara lingkungan kerja dengan motivasi kerja 
pegawai pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Barat dengan nilai 
Pearson Corelation lebih besar dari nilai r tabel ( 0.621 > 0.345) dengan nilai 
signifikan lebih kecil dari 0.05 (0.000 < 0.05) dan nilai signifikan t lebih kecil dari 
0.05 (0.000 < 0.05). Jadi dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja 
mempengaruhi motivasi kerja pegawai pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 
Sumatera Barat. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Balakang Masalah 

Pegawai merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan 

keberhasilan suatu organisasi. Pegawai yang melaksanakan semua tugas dan 

tanggungjawab yang diberikan kepadanya dengan dedikasi dan kemauan 

yang tinggi akan melakukan berbagai cara untuk dapat menyelesaikan semua 

pekerjaannya tepat pada waktunya. Dalam menumbuhkan dedikasi dan 

kemauan pada diri pegawai tersebut diperlukan motivasi yang nantinya dapat 

membuat pegawai bersemangat dalam bekerja. Motivasi adalah dorongan 

atau kekuatan yang mendorong seseorang agar mau atau berkeinginan untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya. Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Hasibuan (2012: 141) “Motivasi adalah hal yang 

menyebabkan, menyalurkan dan mendukung perilaku manusia supaya mau  

bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal”.  

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat dikatakan bahwa dalam 

melaksanakan semua tugas dan tanggung jawab yang dibebankan kepada 

pegawai akan dapat berhasil apabila pegawai yang bersangkutan memiliki 

motivasi yang tinggi dalam bekerja, dengan motivasi yang tinggi dalam 

bekerja pegawai akan melaksanakan semua pekerjaan mereka dengan 

semangat yang nantinya dapat meningkatkan hasil kerja pegawai dalam suatu 

organisasi. 

Keberhasilan dari semua pekerjaan yang dikerjakan oleh pegawai tidak 

terlepas dari motivasi kerja pegawai tersebut, dengan motivasi kerja yang 
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tinggi dari pegawai maka pegawai akan melaksanakan semua pekerjaan 

mereka dengan semangat dan bertanggung jawab. Adapun ciri-ciri dari orang 

termotivasi dalam bekerja terlihat dari semangat yang tinggi dalam bekerja, 

tanggung jawab yang tinggi terhadap pekerjaan, selalu disiplin dalam bekerja 

serta teliti dan tekun dalam bekerja. 

Berdasarkan pengamatan penulis selama mengkuti Praktek Lapangan 

Manajemen dari bulan Juni sampai Agustus 2016, masih ditemukan 

permasalahan yang berkaitan dengan motivasi kerja pegawai diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Masih terlihat pegawai yang tidak melaksanakan pekerjaan pada jam 

kerja. Hal ini terlihat dari pegawai yang lebih banyak duduk-duduk dari 

pada menyelesaikan pekerjaan. Pegawai lebih banyak menghabiskan 

jam kerja dengan mengobrol dan mengerjakan hal yang tidak ada 

kaitannya dengan pekerjaan. 

2. Masih ditemukan pegawai yang lalai dalam menyelesaikan pekerjaan, 

pekerjaan diselesaikan apabila telah diminta oleh pimpinan. Pekerjaan 

lebih banyak diserahkan kepada pegawai honorer untuk menyelesaikan. 

Sehingga apabila saat dibutuhkan hasil pekerjaan banyak ditemukan 

kesalahan yang menyebabkan terundurnya penyelesaian pekerjaan dari 

waktu yang dibutuhkan. 

3. Masih ditemukan pegawai yang belum mahir dalam mengoperasikan 

komputer. Kemampuan pegawai terhadap aplikasi komputer masih 

kurang misalnya dalam pengetikan pada microsoft office, padahal 
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sebagian besar pekerjaan diselesaikan dengan menggunakan microsoft 

office.  

4.  Terlihat kurangnya kerja sama antar pegawai dalam bekerja. Hal ini 

dibuktikan dengan pegawai dalam suatu bidang kurang bekerja sama 

dengan pegawai bidang lain, padahal semua bidang dalam suatu 

organissi itu saling berkaitan dan saling mendukung dalam mencapai 

tujuan organisasi. 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di atas menunjukkan bahwa 

masih rendahnya motivasi kerja pegawai pada Dinas Pemuda dan Olahraga 

Provinsi Sumatera Barat. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi motivasi 

kerja pegawai dalam bekerja, salah satunya adalah lingkungan kerja. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh (Gibson, dkk, 1985 : 99) dalam 

Winardi (2001: 4) “dalam hal mempertimbangkan motivasi, perlu kita 

memperhatikan faktor–faktor: fisiologi, psikologi dan lingkungan 

(environmental) sebagai faktor-faktor penting”. 

Lingkungan kerja adalah sesuatu yang mempengaruhi seseorang dan 

sekelompok orang dalam melaksanakan aktivitas atau tugas-tugas yang 

dibebankan kepadanya. Sebagaimana menurut Sedarmayanti (2001: 1)  

lingkungan kerja merupakan keseluruhan alat perkakas dan bahan yang 

dihadapi lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, 

serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai 

kelompok. Lingkungan kerja dapat dibedakan menjadi lingkungan kerja fisik 

dan non fisik. Lingkungan kerja fisik merupakan lingkungan yang 
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berhubungan langsung dengan pegawai sedangkan lingkungan kerja non fisik 

merupakan lingkungan pendukung atau penunjang bagi pegawai dalam 

bekerja. Lingkungan kerja yang baik dan nyaman akan memberikan 

kenyamanan bagi pegawai dalam bekerja.  

Kenyamanan pegawai yang bekerja tentu nantinya akan meningkatkan 

motivasi pegawai sehingga pegawai akan melaksanakan semua pekerjaan 

mereka dengan penuh tanggungjawab yang nantinya akan meningkatkan 

hasil kerja pegawai. Sebagaimana Siagian (2009: 15) pegawai dalam 

meningkatkan mutu pekerjaannya atau memperkaya mutu kekaryaannya 

dapat dipengaruhi sedikitnya lima hal yaitu penyeliaan atau supervisi yang 

simpatik, pekerjaan yang menantang, sistem imbalan yang efektif, kondisi 

fisik tempat bekerja yang menyenangkan dan sistem umpan balik. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat di jelaskan bahwa dengan  

lingkungan kerja yang baik dan nyaman dapat menimbulkan kenyamanan 

bagi pegawai dalam bekerja sehingga dapat mempermudah pencapaian tujuan 

organisasi yang diharapkan.  

Dalam hal lingkungan kerja pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Sumatera Barat berdasarkan pengamatan penulis ditemukan permasalahan-

permasalahan sebagai berikut: 

1. Ruangan kerja yang kurang nyaman bagi pegawai dalam bekerja. Hal ini 

terlihat dari luas ruangan yang kurang memadai dengan jumlah pegawai, 

dan peralatan kantor yang masih belum lengkap. 
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2. Kondisi penerangan ruangan yang belum memadai. Hal ini terlihat dari 

masih kurangnya pencahayaan alami (matahari) pada ruangan kerja, 

peralatan cahaya yang belum lengkap dan masih minimnya perhatian 

pimpinan terhadap pekerjaan yang membutuhkan pencahayaan khusus . 

3. Pertukaran udara yang masih kurang stabil pada ruangan kerja. Hal ini 

terlihat dari ventilasi ruangan yang masih minim pada setiap ruangan 

kerja, alat pendingan ruangan yang kurang terawat dan kurang memadai 

untuk kapasitas ruangan kerja yang membuat suhu ruangan menjadi tidak 

nyaman bagi pegawai dalam bekerja 

4. Hubungan komunikasi yang belum baik antar pegawai maupun antar 

pegawai dengan pimpinan. Hal ini terlihat dari cara berkomunikasi 

pegawai dalam suatu unit dengan dengan unit lain yang bekerja sama, 

mereka saling diam dan tidak mengingatkan untuk pekerjaan yang belum 

selesai. Sehingga pekerjaan  menjadi tertunda yang membuat pimpinan 

harus mendesak untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut.  

Permasalahan-permasalahan di atas menunjukkan bahwa lingkungan 

kerja yang masih kurang baik dalam bekerja. Mengingat pentingnya motivasi 

kerja pegawai dalam bekerja dengan baik dan maksimal serta pentingnya 

lingkungan kerja dalam mewujudkan motivasi kerja pegawai, maka penulis 

tertarik untuk meneliti bagaimana “Hubungan Lingkungan Kerja dengan 

Motivasi Kerja Pegawai pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Sumatera Barat”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Motivasi kerja pegawai sangatlah penting dalam melaksanakan 

pekerjaan yang dibebankan kepada pegawai, dengan adanya motivasi yang 

tinggi dalam diri pegawai tentu ia akan melaksanakan semua tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya dengan baik dan penuh semangat 

yang dapat menciptakan hasil kerja sesuai dengan yang diharapkan. Banyak 

faktor yang dapat mempengaruhi motivasi kerja pegawai dalam bekerja, 

seperti yang dikemukakan oleh Sutrisno (2013: 116-120) ada dua faktor yang 

mempengaruhi motivasi kerja pegawai dalam bekerja yaitu faktor intern 

terdiri dari: keinginan untuk dapat hidup, keinginan untuk dapat memiliki, 

keinginan memperoleh penghargaan, keinginan untuk memperoleh 

pengakuan serta keinginan untuk berkuasa dan faktor ekstern terdiri dari: 

kondisi lingkungan kerja, kompensansi yang memadai, supervisi yang baik, 

adanya jaminan pekerjaan, status dan tanggung jawab serta peraturan yang 

fleksibel. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat diidentifikasi masalah-masalah 

yang mungkin diteliti terkait dengan motivasi kerja pegawai, yaitu: 

1. Insentif yang dapat mempengaruhi motivasi kerja 

2. Kepemimpinan yang dapat meningkatkan motivasi kerja pegawai dalam 

bekerja 

3. Lingkungan kerja yang dapat mempengarhi motivasi kerja pegawai 

4. Supervisi yang dilakukakan pimpinan dapat menyebabkan motivasi kerja 

pegawai menjadi tinggi dan rendah 
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5. Budaya organisasi dapat menyebabkan motivasi kerja pegawai dalam 

bekerja 

Berhubung motivasi kerja sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan 

pekerjaan oleh pegawai, jadi semua faktor yang dapat mempengaruhi 

motivasi selalu diperhatikan agar tidak berdampak buruk atau negatif serta 

menurunkan motivasi kerja pegawai. Motivasi kerja pegawai perlu dijaga dan 

dipelihara dengan baik, salah satu caranya yaitu dengan memperhatikan 

lingkungan kerja tempat pegawai dalam bekerja. Lingkungan kerja yang baik 

dan  kondusif tentu dapat menciptakan motivasi kerja yang tinggi bagi 

pegawai dalam bekerja. Lingkungan kerja dapat dibagi menjadi dua jenis 

yaitu lingkungan fisik dan non fisik. Terkati dengan lingkungan kerja, 

permasalahan yang dapat diidentifiskai yaitu sebagai berikut: 

1. Lingkungan kerja yang kurang kondusif dan kurang baik bagi pegawai 

dalam bekerja. 

2. Kurang kondusif dan kurang baiknya lingkungan kerja yang 

menyebabkan rendahnya motivasi kerja pegawai. 

3. Kurang kondusif dan kurang baiknya lingkungan kerja fisik pegawai 

yang menyebabkan rendahnya motivasi kerja pegawai. 

4. Kurang kondusif dan kurang baiknya lingkungan kerja non fisik pegawai 

yang menyebabkan rendahnya motivasi kerja pegawai. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas, 

terlihat bahwa banyak faktor yang dapat mempengaruhi motivasi kerja 
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pegawai dalam bekerja yaitu supervisi, insentif yang diberikan pimpinan, tipe 

kepemimpinan, lingkungan kerja dan budaya organisasi. Namun, karena 

adanya keterbatasan penulis dari segi waktu, biaya, tenaga dan teori 

pendukung, maka sulit untuk meneliti semua faktor yang mempengaruhi 

motivasi kerja tersebut. Sehingga penulis membatasi masalah yang akan 

diteliti yaitu tentang “Hubungan Lingkungan Kerja dengan Motivasi 

Kerja Pegawai pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera 

Barat”. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang,  identifikasi masalah dan batasan masalah 

yang telah dikemukan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah :  

1. Bagaimana motivasi kerja pegawai pada Dinas Pemuda dan Olahraga 

Provinsi Sumatera Barat? 

2. Bagaimana lingkungan kerja pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Sumatera Barat? 

3. Apakah terdapat hubungan lingkungan kerja dengan motivasi kerja 

pegawai pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Barat? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendapatkan informasi tentang : 

1. Motivasi kerja pegawai pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Sumatera Barat. 
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2. Lingkungan kerja pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera 

Barat. 

3. Hubungan lingkungan kerja dengan motivasi kerja pegawai pada Dinas 

Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Barat. 

F. Kegunaan Penelitian 

Mengacu kepada masalah penelitian di atas, maka hasil penelitian ini 

nantinya diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan khususnya 

mengenai hubungan lingkungan kerja dengan motivasi kerja pegawai 

sehingga hasil penelitian ini bergunan bagi: 

1. Bahan masukan bagi kepala Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Sumatera Barat dalam meningkatkan motivasi kerja pegawai melalui 

lingkugan kerja. 

2. Pedoman bagi pegawai pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Sumatera Barat untuk menjaga dan meningkatkan motivasi kerja serta 

lingkungan kerja. 

3. Bahan bacaan bagi para pembaca, terutama bagi orang–orang yang 

tertarik terhadap ilmu lingkungan kerja dan motivasi kerja.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisa data penelitian yang telah diuraikan pada bagian 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan tentang hubungan lingkungan 

kerja dengan motivasi kerja pegawai pada Dinas Pemuda dan Olahraga 

Provinsi Sumatera Barat sebagai berikut: 

1. Motivasi kerja pegawai pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Sumatera Barat berada dalam kategori Cukup Tinggi terhadap 

pekerjaannya yang ditandai dengan diperoleh hasil analisis data sebesar 

78.38% dari skor ideal yang berada pada kategori Cukup Tinggi. 

2. Lingkungan Kerja pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera 

Barat berada dalam kategori Cukup Kondusif untuk dapat melaksanakan 

pekerjaan yang ditandai dengan diperoleh hasil analisis data sebesar 

78.40% dari skor ideal yang berada pada kategori Cukup Kondusif. 

3. Terdapat hubungan yang berarti antara lingkungan kerja dengan motivasi 

kerja pegawai pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Barat 

dimana diperoleh nilai signifikan t lebih kecil dari 0.05 (0.000 < 0.05) 

dengan demikian “Terdapat hubungan yang signifikan antara variabel 

lingkungan kerja dengan variabel motivasi kerja pegawai pada Dinas 

Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Barat”. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dikemukakan saran-saran 

sebagai berikut : 

1. Bagi pimpinan yang menjabat pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Sumatera Barat untuk dapat menyusun program dan kebijakan dalam 

meningkatkan motivasi kerja pegawai melalui perbaikan lingkungan kerja 

yang baik dalam organisasi. Adapun cara yang dapat dilakukan adalah 

dengan memperhatikan tata ruang kerja pegawai dalam bekerja, 

melengkapai pencahayaan yang memadai untuk pegawai dalam bekerja, 

menyediakan ventilasi pertukaran udara yang membuat pegawai nyaman 

berada pada ruang kerja dan menjaga serta menjalin hubungan kerja yang 

baik dengan semua pegawai termasuk membina hubungan kerja yang 

baik antar pegawai dalam bekerja. 

2. Para karyawan dan karyawati Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Sumatera Barat hendaknya mampu menciptakan, menjaga dan 

meningkatkan lingkungan kerja yang kondusif dalam menciptakan 

kenyamanan dan membina hubungan yang baik antar sesama rekan kerja 

maupun dengan pinpinan, sehingga suasanan tersebut dapat 

meningkatkan gairah dan semangat dalam mencapai tujuan organisasi. 

3. Untuk peneliti selanjutnya yang penelitiannya berkaitan dengan 

lingkungan kerja dan motivasi kerja pegawai untuk dapat lebih 

menyempurnakan hasil penelitian dengan menggunakan tekik analisis 

data yang lebih tepat dan melengkapi indikator penelitian. 
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